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ABSTRAK: Foraminifera adalah kelompok hewan bersel satu (uniseluler) yang termasuk dalam Filum Protozoa dan
Kelas Sarcodina yang hidup di laut. Cara hidup foraminifera dibagi menjadi dua yaitu secara planktonik (mengambang)
dan bentonik (menambat). Peran foraminifera adalah sebagai organisme indikator ideal untuk menentukan lingkungan
karena hidupnya yang relatif singkat. Foraminifera dapat dijadikan indikator lingkungan pengendapan dengan
menggunakan beberapa metode perhitungan bersadarkan Barker 1960, Van Marle 1989 dan Tipsword 1966. Barker
menentukan kedalaman lingkungan pengendapan berdasarkan semua foraminifera bentos yang ditemukan dan dihitung
kedalaman pengendapannya dalam fathom. Van Marle menentukan kedalaman lingkungan pegendapan menggunakan
rasio perbandingan plankton dan bentos. Tipsword menentukan kedalaman pengendapan berdasarkan foraminifera
bentos penciri lingkungan pengendapan tertentu. Terdapat total 2 lokasi pengembilan sampel yang terletak pada LP 70
anak Sungai Tebat Napalan dan LP 77 Sungai Tebat Napalan. Menurut Barker, LP 70 memiliki lingkungan
pengendapan Neritik Tepi dan LP 77 memiliki lingkungan pengendapan Neritik Tengah-Luar. Menurut Van Marle, LP
70 memiliki lingkungan pengendapan Neritik Luar dan LP 77 memiliki lingkungan pengendapan Batial Atas. Menurut
Tipsword, LP 70 memiliki lingkungan pengendapan Transisi — Neritik Dalam dan LP 77 memiliki lingkungan
pengendapan Neritik Tengah-Luar.

Kata Kunci: Lingkungan Pengendapan, Foraminifera, Bentonik, Planktonik

ABSTRACT: Foraminifera are a group of unicellular animals belonging to the Phylum Protozoa and Class Sarcodina
that live in marine. The way of life foraminifera is divided into two, namely planktonic (floating) and bentonic
(tethering). The role of foraminifera is as an ideal indicator organism to determine the environment because of their
relatively short life. Foraminifera can be used as indicators of the depositional environment by using several
calculation methods based on Barker 1960, Van Marle 1989 and Tipsword 1966. Barker determined the depth of the
depositional environment based on all benthic foraminifera found and calculated the depth of deposition in fathoms.
Van Marle determined the depth of the depositional environment using the ratio of plankton and benthos. Tipswords
determine the depth of deposition based on benthic foraminifera that characterize a particular depositional
environment. There are a total of 2 sampling locations, which are LP 70 tributaries of the Tebat Napalan River and LP
77 of the Tebat Napalan River. According to Barker, LP 70 has an Edge Neritic depositional environment and LP 77
has a Middle-Outer Neritic depositional environment. According to Van Marle, LP 70 has an Outer Neritic
depositional environment and LP 77 has an Upper Batial depositional environment. According to Tipsword, LP 70 has
a Transitional — Inner Neritic depositional environment and LP 77 has a Middle-Outer Neritic depositional
environment.
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PENDAHULUAN keberadaannya melimpah di berbagai lingkungan laut.

Organisme ini memiliki ukuran tubuh 0.1-2 mm

Foraminifera adalah salah satu kelompok organisme (Levinton, 2009) dan dapat hidup secara melayang
dalam kelas sarcodina, filum protozoa, dan (planktonik) maupun menambat (bentonik). Peran
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foraminifera adalah sebagai organisme indikator ideal
untuk menentukan lingkungan karena hidupnya yang
relatif singkat, ukuran yang relatif kecil, jumlahnya yang
melimpah, dan tidak mengganggu keseimbangan
ekosistem lingkungan laut (Hallock et al., 2003).
Organisme ini banyak hidup di perairan laut dalam dan
dangkal seperti di Sungai Tebat Napalan.

Lokasi penelitian merupakan bagian dari Cekungan
Sumatera Selatan dan berada pada Batupasir Karbonatan
Formasi Gumai LP 70 dan LP 77. Formasi Gumai adalah
formasi pada zaman Tersier dengan penyebaran yang
luas dan pengendapannya terjadi saat transgresi laut
maksimum. Formasi ini terendapkan pada laut Neritik di
kala Miosen Awal hingga Miosen Tengah dan juga
terendapkan secara selaras diatas Formasi Baturaja
(Ryacudu, 2008).
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel batuan diambil di dua lokasi
yang berbeda yaitu LP 70 anak Sungai Tebat Napalan
dan LP 77 Sungai Tebat Napalan berlokasi koordinat S
4°15°30.0” E 104°05°47.1” dan S 4°15°18.1” E
104°05°53.7”.
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A. Barker 1960

Data penyebaran foraminfera terutama foraminifera
bentonik dapat digunakan sebagai indikator lingkungan
pengendapan batuan. Barker 1960 menghitung
kedalaman batimetri dari suatu lokasi berdasarkan semua
jenis fosil foraminifera bentos yang ditemukan. Masing
masing dari tiap jenis fosil memiliki kedalaman
pengendapan dalam satuan fathom tersendiri, yang
nantinya, kedalaman akan dihitung berdasarkan kisaran
kedalaman dari semua sampel fosil bentos.

B. Van Marle 1989

Rasio P/B menurut Van Marle (1989) merupakan
salah satu metode yang dapat memperkirakan kedalaman
dari sedimen pada sekuen Cretaceous dan Tersier marin
terbuka. Menurut Jurnaliah et al. (2017) dalam metode
kuantitatif, ~membandingkan  jumlah  foraminifera
plantonik dan bentonik dapat digunakan dalam
penentuan lingkungan laut dan identifikasi kedalaman
paleoenvironment suatu daerah.

C. Tipsword 1966

Tipsword menghitung lingkungan pengendapan pada
suatu daerah dengan fosil penciri. Tiap lingkungan
pengendapan terdapat fosil pencirinya masing masing
berdasarkan data asosiasi fosil pada Teluk Mexico.

METODE

Pengambilan sampel dilakukan pada dua lokasi yaitu
pada LP 70 anak Sungai Tebat Napalan dan LP 77
Sungai Tebat Napalan. Fosil plankton ataupun bentos
yang telah di preparasi dapat langsung dipisahkan
berdasarkan klasifikasi yang digunakan. Identifikasi
penamaan  foraminifera  bentonik  menggunakan
klasifikasi milik Barker (1960).

Untuk menghitung rasio dari foraminifera bentonik
dan planktonik, genus dari foraminifera tidak diperlukan.
Perhitungan hanya mengacu pada banyaknya individu
yang didapatkan baik pada foraminifera planktonik dan
bentonik dengan menggunakan rumus (1) sebagai
berikut (Van Marle, 1989):

Rasio P/B = (L x]OO%)
(P+B)

)
Keterangan:
P : Jumlah individu foraminifera planktonik
B : Jumlah Individu foraminifera bentonik
Setelah  dilakukan  perhitungan  dari  lokasi

pengambilan sampel, hasil nilai rasio P/B dapat
diklasifikasikan seperti pada Tabel 1 berikut:



F.R. Putri

Tabel 1. Nilai Rasio P/B

Rasio P/B Lingkungan
<20% Neritik dalam (paparan dalam)
20-60% Neritik tengah (paparan tengah)
40-70% Neritik luar (paparan luar)
>70% Batial atas
>90% Batial bawah

Berbeda dengan Van Marle yang hanya melihat

jumlah individu fosil, Barker dan  Tipsword
menggunakan genus dari fosil bentos untuk menentukan
kedalaman  pengendapan. Klasifikasi  kedalaman

lingkungan pengendapannya sebagai berikut:

Tabel 2. Lingkungan Pengendapan, Barker 1960

Kedalaman (m) Lingkungan
0-19 Transisi
20-99 Neritik Tepi
100 -199 Neritik Tengah
200 —499 Neritik Luar
500 — 1999 Batial Atas
2000 — 3999 Batial Bawah
>4000 Abisal

Tabel 3. Lingkungan Pengendapan, Tipsword 1960

HASIL

A. Barker 1969

Hasil pengamatan sampel foraminifera bentos pada
LP 70 dan LP 77 didapatkan total 9 jenis bentos.Pada LP
70 didapatkan fosil Pseudopolymorphina ligua, Streblus

gaimardii, Robulus atlanticus, Clavulina pacifica,
Elphidium sp., Streblus beccari dan Operculina
ammonoides dengan kedalaman lingkungan

pengendapan Neritik Tepi (28,8 — 72 m) seperti pada
Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Tabel Lingkungan Batimetri LP 70

Jenis Batuan )
Lingkungan Batimetri :
Dianalisa Oleh :

No. Sampel Batuan © LP
Lokas/ Tet
Batuan Bany

72 m)
ty Putri

_Neritik Batial Abisal
| Tepi | Tengah [ Lusr | Atas | Bawah |
b0 [ o 200 500 2000 4000

— Lingkungan Batimetr{ Transisi

Foraminitora Bentonik &

Bk, 1960

Pada LP 77 didapatkan fosil Cassidulinoides
parkertanus, Hoglundina elegans, Robulus atlanticus,
Streblus beccari dan Streblus gaimardii dengan
kedalaman lingkungan pengendapan Neritik Tengah —
Luar (180 — 270 m) seperti pada Tabel 6 berikut:

Kedalaman (m) Lingkungan
- Darat Tabel 6. Tabel Lingkungan Batimetri LP 77
- Transisi
0-20 Nertk Dalar R
20 — 100 Neritik Tengah ~ Transisi Neritik_ _Batial Abisal
100 - 200 Neritik Luar e [tegen I Giar | oo [oon]
200 — 500 Batial Atas : H -
500 - 2000 Batial Bawah
>2000 Abisal e ——
[
Fosil bentos penciri lingkungan pengendapan

menurut Tipsword 1960 pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Tabel Zona Batimetri, Tipsword 1960

| ore-itdo bt
Tanecsty
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B. Van Marle 1989

Hasil dari pengamatan sampel sedimen pada kedua
lokasi  pengambilan  sampel diperoleh individu
foraminifera plankton yang lebih dominan dari individu
foraminifera bentos. Setelah dilakukan perhitungan
terhadap sampel pada kedua lokasi didapatkan nilai rasio
yang relatif tinggi yaitu 69% dan 81 % seperti pada
Tabel 7 di bawah ini:
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Tabel 2. Nilai Rasio P/B Lokasi

Lokasi P B Total Nilai

Individu Rasio
LP 70 46 20 66 69,7%
LP 77 49 11 60 81,6%

C. Tipsword, 1966

Hasil dari pengamamatan sampel kedua LP telah
ditemukan total 9 jenis foraminifera bentos. Dapat dilihat
pada LP 70 dan 77 memiliki fosil penciri zona batimetri
menurut Tabel Zona Batimetri Tipsword 1966. Pada LP
70, terdapat fosil bentos Streblus beccari yang
mencirikan lingkungan Transisi dan Elphidium sp. yang
mencirikan lingkungan Neritik Dalam (0 — 20 m). Pada
LP 71, terdapat fosil Hoglundina elegans yang
mencirikan lingkungan Neritik Tengah — Luar (20 — 200
m).

PEMBAHASAN

Dari data yang diperolen pada LP 70 dapat
diidentifikasi bahwa lingkungan pengendapan berada
pada lingkungan  Neritik. Barker  menunjukkan
kedalaman lingkungan pengendapan adalah Neritik Tepi.
Van Marle menunjukkan kedalaman lingkungan
pengendapan adalah Neritik Luar dan Tipsword
menunjukkan kedalaman lingkungan pengendapan
adalah Transisi sampai Neritik Dalam yang artinya
kedalaman lingkungan pengendapan LP 70 dari ketiga
metode adalah berkisar 20 — 100 meter. Pada
perhitungan Rasio P/B, didapatkan LP 70 berada pada
zona neritik paling dalam. Hal ini dapat dikarenakan
ketidakakuratan saat pengambilan sampel. Rasio P/B
membutuhkan jumlah individu plankton dan bentos. Bisa
jadi saat pengambilan sampel jumlah individu tidak
mengalami kesesuaian dikarenakan keterbatasan penulis
dalam pengambilan sampel sehingga perbandingan
plankton dan bentos mengakibatkan terpengaruh pula
kedalaman LP 70.

Sedangkan pada LP 77 teridentifikasi bahwa
lingkungan pengendapan berada pada lingkungan Neritik
Dalam. Barker menunjukkan kedalaman lingkungan
pengendapan adalah Neritik Tengah sampai Luar. Van
Marle menunjukkan kedalaman lingkungan pengendapan
adalah Batial Atas dan Tipsword menunjukkan
kedalaman lingkungan pengendapan adalah Neritik
Tengah sampai Luar yang artinya kedalaman lingkungan
pengendapan LP 70 dari ketiga metode adalah berkisar
200 meter. Sama seperti LP 70, perhitungan rasio P/B
pada LP 77 juga berada pada zona batial. Hal ini dapat
dikarenakan ketidakakuratan saat pengambilan sampel.
Bisa jadi saat pengambilan sampel jumlah individu tidak
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mengalami kesesuaian dikarenakan keterbatasan penulis
dalam pengambilan sampel sehingga perbandingan
plankton dan bentos mengakibatkan terpengaruh pula
kedalaman LP 77. Namun dapat pula terjadi dugaan lain
seperti faktor perubahan muka air laut dan perubahan
iklim. Namun perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai perubahan lingkungan yang terjadi karena
kedalaman  bukan  satu-satunya  faktor  yang
mempengaruhi diversitas dan distribusi foraminifera
(Natsir et al., 2017) namun ada parameter lain seperti
pola arus dan gelombang serta faktor-faktor lain (Natsir
dan Wibowo, 2019).

KESIMPULAN

Lokasi pengambilan sampel berada pada Sungai
Tebat Napalan. Pada LP 70 Barker menunjukkan
lingkungan pengendapan adalah Neritik Tepi (28,8 — 72
m), Van Marle menunjukkan lingkungan pengendapan
adalah Neritik Luar (69,7%) dan Tipsword menunjukkan
lingkungan pengendapan adalah Transisi sampai Neritik
Dalam (0 — 20 m).

Pada LP 77 Barker menunjukkan lingkungan
pengendapan adalah Neritik Tengah sampai Luar (180 —
270 m), Van Marle menunjukkan lingkungan
pengendapan adalah Batial Atas (81,6%) dan Tipsword
menunjukkan lingkungan pengendapan adalah Neritik
Tengah sampai Luar (20 — 200 m).
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